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V. PENUTUP 

A. Simpulan 

Film pendek dengan judul “Memupuk Asap” ini adalah sebuah film dokumenter 

puitis yang mengekplorasi penerapan karakter di dalamnya. Film ini mengangkat 

isu tentang orang-orang migran atau pendatang di Jakarta yang hidup dengan 

harapan-harapan yang dipupuk sejak dari kampung halaman. Fenomena para 

pendatang ini coba ditangkap secara filmis melalui film dokumenter puitis agar 

menjadi sebuah tontonan yang bisa menjadi sebuah refleksi diri tentang harapan. 

Penggunaan karakter pada film dokumenter puitis diharapkan mampu 

menghadirkan gambaran informasi dan juga sebagai pegangan naratif dari film ini. 

Pendekatan dokumenter tipe puitis cenderung mengabaikan kandungan penceritaan 

tradisional, jika dihadirkan tokoh atau karakter sebagai jembatan penonton untuk 

mengikuti narasi yang dibuat tentu saja akan menghasilkan sebuah pengalaman 

yang berbeda untuk penonton. Dalam penciptaan film ini, ditemukan jika 

karakter/tokoh dapat berfungsi sebagai penanda atau benang merah cerita sepanjang 

film. Penerapan karakter dalam film dokumenter puitis dapat dikatakan cukup 

berhasil membuat film “Memupuk Asap” memiliki panduan cerita yang cukup 

jelas, tidak terlalu subjektif seperti dokumenter puitis pada umumnya namun tetap 

memiliki kedalaman cerita yang bisa menjadi penanda tema yang dibawakan dalam 

film. Namun karena film dokumenter puitis cenderung menggunakan musik 

sebagai pengantar narasinya, perkembangan dramatik tokoh dalam film “Memupuk 

Asap” cenderung lambat bahkan bisa dibilang datar. Hal tersebut tentunya menjadi 
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suatu resiko yang harus dipertimbangkan oleh sutradara karena film dokumenter 

puitis cenderung mengedepankan narasinya kepada tema dalam film, bukan sosok 

tokoh yang ada dalam film. 

Dalam penelitian ini, ditemukan juga bahwa sebuah fenomena migran adalah 

sebuah tindakan yang berulang dan terjadi secara terus menerus hingga saat ini. Hal 

ini bisa dikatakan sebagai pola repetisi atau pengulangan mengingat hasil dari 

observasi di lapangan, fenomena yang diperlihatkan oleh Anto menggambarkan hal 

itu. Dimana alasan Anto ke Jakarta karena diajak oleh pamannya, dan alasan lainnya 

karena semua saudara kandungnya saat itu juga sudah merantau ke Jakarta. Hal itu 

akhirnya berulang kepada Anto yang juga ikut datang ke Jakarta. Hal lain yang bisa 

diperhatikan adalah karena tingginya harapan yang dibawa oleh para pendatang, 

maka produksi harapan juga semakin banyak, dan jika harapan itu tercapai ataupun 

tidak tercapai maka akan timbul harapan lain sebagai tujuan. Hal ini semakin 

menegaskan bahwa dalam sebuah fenomena migran terdapat sebuah pola repetisi 

yang tegas dan terus berulang tanpa ada batasan. 

Mengingat sebuah film dokumenter cenderung tidak menerapkan penceritaan 

tradisional di dalamnya, tentu proses visualisasi karakter migran dalam film 

tidaklah mudah. Diperlukan tahapan yang sedikit berbeda karena karakter dalam 

film ini tidak bisa di deskripsikan secara verbal atau jelas. Hal itulah yang 

memerlukan adanya proses subjektifikasi dari seorang sutradara agar karakternya 

tetap memiliki peran untuk menjalankan benang merah cerita dalam film. Karena 

berberda dengan tipe dokumenter observasional atau ekspositori yang bisa 
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mengeksplorasi karakter secara langsung, dokumenter puitis memerlukan strategi 

khusus untuk mangasosiasikan karakter dalam film. 

Untuk memvisualkan karakter dalam film, saya menerapkan beberapa konsep 

agar karakter dalam film bisa menunjukan narasi yang dibawa di dalam film, yaitu 

dengan menggunakan memvisualisasikan harapan dari tokoh, lalu membuat adegan 

repetisi, menggambarkan objek milik tokoh sebagai medium menuju tujuannya, dan 

melakukan representasi kelas sosial terhadap tokoh dalam film. Selain itu, 

penggunaan teknik jukstaposisi, lalu menerapkan asosiasi objek dalam cerita, serta 

menggunakan musik sebagai narasi juga diterapkan untuk memvisualisasi karakter 

dalam film ini. Secara teknis, pendekatan teknik yang saya pilih tersebut cukup 

mampu menjadikan film ini untuk menyampaikan narasi yang dibawa. Penerapan 

teknik montage dengan pola editing jukstaposisi memang menjadi senjata utama 

dalam film dokumenter puitis. Hal tersebut terbukti di dalam film, saya cukup 

konsisten dalam menerapkan pola-pola editing montage sehingga kesan yang 

terbangun dalam film dapat membawakan tema secara efektif. Selain itu, 

penggunaan metafor dalam film dokumenter puitis juga menjadi kunci utama 

keefektifan film dokumenter puitis dapat dikatakan baik atau tidak. Pemilihan 

simbol menjadi penting karena setiap simbol yang dipilih tentu akan berkaitan 

dengan narasi yang ada dalam film dan berpengaruh terhadap rangkaian gambar 

setelahnya. 

Dalam proses pengerjaan karya ini, saya mendapati berbagai macam proses 

pengetahuan baru tentang fenomena migran secara lebih dalam. Lalu pada proses 

artistiknya, saya telah berusaha untuk memadukan metode yang selama ini dipakai 
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menjadi sebuah eksplorasi yang bisa dijadikan sebagai alternatif memproduksi 

sebuah film khususnya dokumenter puitis. Gagasan tentang fenomena migran dan 

mengangkat karakter pendatang di Jakarta secara puitis dimaksudkan sebagai 

sebuah refleksi diri saya terhadap fenomena yang terjadi di sekitar saya. Gambaran 

tentang harapan dan pola hidup yang monotone berhasil saya tangkap dalam film 

dan mampu menjadi gambaran yang cukup jelas tentang bagaimana kehidupan 

masyarakat di kota-kota besar khususnya Jakarta.  

B. Saran-saran 

Hasil dari proses penciptaan karya film dokumenter puitis berjudul “Memupuk 

Asap” ini mendapati bahwa sebuah teori dasar bisa saja mengalami pergesaran 

bentuk. Untuk mencapai hal itu dibutuhkan keberanian untuk mencoba dan 

mengeksplorasi sebuah metode khususnya metode penciptaan. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan banyak peneliti lain yang berani mencoba untuk 

mengeksplorasi sebuah metode dalam film sehingga nantinya semakin banyak 

alternatif tontonan film yang ditemukan di masyarakat film dan bisa menjadi bahan 

kajian agar semakin banyak literasi tentang studi film di masa depan. 
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